AKTIVITAS TRAVEL HAJI
FIRMA AL-SEGAF & CO
DI SEMENANJUNG MELAYU DALAM
ARSIP BELANDA (1855 - 1899)°

M. Dien Madjid™

BANYAK informasi ditemukan dalam arsip,
khususnya arsip zaman Belanda. Arsip ber-
bentuk dokumen tidak pemah dengan senga-
ja diciptakan untuk kepentingan sumber seja-
rah, melainkan digunakan untuk kepentingan
adminstrasi pemerintah, organisasi ataupun
pihak swasta. Karena arsip tercipta dalam su-
asana sezaman, dekat dengan kejadiannya,
maka sifat subyektivitasnya sangat mungkin
berskala kecil. !

Makalah ini bermaksud hendak mem-
bentangkan segala kegiatan pengangkutan
dan pelayaran jamaah haji yang dilaksana-
kan oleh suatu perusahaan di zaman kolonial,
berkedudukan di Semenanjung Melayu (Si-
ngapura) bernama Firma Al-Segaf & Co (se-
lanjutnya disebut Firma Al-Segaf). Aktivitas-
nya mencakup daerah Cocob, Johor, dan di
Kepulauan Indonesia. Sumber data tentang
kegiatan keagamaan, termasuk aktivitas haji
dapat dijumpai dalam berbagai arsip. Sumber
tulisan tentang aktivitas Firma Al-Segaf ini
hanya diperoleh dari lembaga Arsip Nasional

‘Makalah disampaikan dalam  seminar
intemasional Malaystan History From  Dutch
Sources, 23 - 25 Oktober 2001, di Malaka, Malaysia.

“Penulls adalah dosen Sejarah Islam
Indonesia pada Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah
Jakarta.



Al-Turds Vol. 10, No. 1, Januari 2004

Republik Indonesia (ANRI). Ma-
ka tidak menutup kemungkinan
dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan arsip yang terdapat di
Arkip Negara Malaysia (ANM).

Jamaah haji sebagai unit
masyarakat yang sudah melem-
baga, secara kontinyu interaksi
pelaksanaannya berpotensi me-
nghadapi berbagai kendala atau
permasalahan. Sehingga kajian
tulisan ini ditulis dengan pende-
katan multidimensi (multidimen-
tional approach)? yang terpola
dan bertendensi.

Perjalanan jemaah haji
Nusantara (Indonesia dan Se-
menanjung Melayu) menuju ta-
nah suci Mekah telah dilakukan
sejak awal mula Islam berkem-
bang di Nusantara. Hanya saja
tidak diketahui secara konkret
kapan dan siapa yang pertama
pergi menunaikan ibadah haji
itu. Kecuali setelah tumbuhnya
kerajaan-kerajaan yang bercorak
Islam menjalin hubungan
diplomatik dengan kerajaan Tur-
ki Usmani guna memperoleh le-
gitimasi kekuasaan dan “gelar
sultan”, sekaligus menunaikan
ibadah haji, seperti Sultan Ageng
Tirtayasa (Banten) dan Sultan
Maulana Matarani (Sultan
Agung).? Keinginan menunai-
kan ibadah haji bagi masyarakat
Nusantara makin bertambah da-
ri tahun ke tahun seiring sema-
kin meningkatnya jumlah peme-
luk agama Islam.

Hasrat masyarakat Mus-
lim untuk menunaikan ibadah
haji sebagai rukun Islam yang
kelima tidak terhenti ® manakala
Nusantara dikuasai oleh peme-
rintah kolonial Belanda yang
berbeda agama. Sementara pa-
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da sisi lain fasilitas transportasi
pelayaran umum sangat tidak
memadai, seperti tidak ada fasi-
litas kamar, kesehatan, bahkan
berhimpitan dengan barang,® ka-
rena itu orang yang hendak me-
nunaikan ibadah haji itu lebih
suka pergi ke Semenanjung Me-
layu seperti ke Singapura, atau
Penang sebagai tempat awal ber-
layar ke Mekah. Bahkan setelah
terusan Suez dibuka { 1869) dan
kemajuan teknologi dengan dite-
mukannya pembuatan kapal
uap, hubungan laut antara Arab
dengan Nu-santara semakin lan-
car, cepat, dan jarak tempuh te-
rasa semakin dekat sehingga me-
numbuhkan minat orang melak-
sanakan ibadah haji setiap ada
kesempatan semakin mening-
kat.

Tingginya aktivitas pela-
yaran pengangkutan turut mem-
pengaruhi meningkatnya peng-
angkutan jamaah haji menye-
babkan pemerintah kolonial Be-
landa membuka mata untuk me-
nangani langsung transportasi
dengan memberi kepercayaan
pada tiga Perusahaan Negara
(Kongsi Tiga) yang dikenal
dengan nama “Kapal Dines”’

Tumbuhnya sifat fanatik
agama sebagai dampak menu-
naikan ibadah haji menyebab-
kan pemerintah kolonial Belanda
menaruh perhatian dan penga-
wasan ketat bagi setiap Muslim
yvang akan pergi haji. Berbagai
peraturan pergi naik haji dan pe-
layaran diterapkan, sehingga la-
hirlah Resolusi 1825, Ordonansi
1859 dan 1922. Semuanya ter-
selubung adanya kepentingan
monopoli dan ambisi pemerintah
kolonial Belanda untuk mengua-
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sai semua perkapalan. ® Pera-
turan tersebut juga berlaku bagi
kapal pengangkut dan jemaah
haji dari Nusantara, termasuk
juga dari Semenajung Melayu
menuju Laut Merah (Arab), dia-
tur bersama Konsulat Inggris di
Singapura.

AKTIVITAS FIRMA AL
SEGAF
Sesungguhnya Indone-

sia, Jawa, dan Sumatera ditam-
bah dengan Borneo (Kalimantan
dan MalaysiaTimur) telah men-
jalin hubungan lalu-lintas dan
perdagangan dengan Semenan-
jung Malaka. Seluruh perdaga-
ngan dipusatkan di Singapura.
Banyak penduduk Nusantara
beremigrasi sementara ke Mala-
ya dan Singapura untuk bekerja
di perkebunan-perkebunan atau
mencari pekerjaan lain agar da-
pat menabung untuk pergi me-
nunaikan ibadah haji ke Mekah.
Singapura saat itu merupakan
pusat penting bagi rute Indo-
nesia-Arab. Bahkan dianggap
sebagai pelabuhan embarkasi
penting bagi banyak jamaah ha-
ji, sekaligus dimanfaatkan untuk
menghindari pengawasan pas-
por dan vaksinasi pihak peme-
rintah Hindia Belanda. Dalam
hal ini dapat dipahami bahwa
Singapura merupakan pusat
penting bagi pengerahan jamaah
haji yang diorganisir dari Mekah
melalui Syekh yang dependen
maupun independen. Jamaah
akan menerima tiket melalui
syekh sehingga interaksi antara
agen pelayaran dan jamaah ter-
jadi secara tidak langsung. Para
agen pelayaran memperoleh jasa
para pengerah calon jamaah
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dengan membayar premi bagi
setiap pembeli tiket.
Perusahaan Firma Al-

Segaf dipimpin oleh Sayid Mu-

hamad bin Ahmad AlSegaf
yvang berkedudukan di Seme-
nanjung Melayu ( Singapura),
pada akhir abad 19 merupakan
salah satu agen terkenal. Di Ma-
laka perusahaan ini lebih dikenal
daripada di tempat lain. Karena
di samping sebagai pemilik Fir-
ma Al-Segaf, Sayid ini juga ada-
lah seorang tuan. tanah per-
kebunan karet di Pulau Cocob
Johor, Malaysia. Hasil dari tanah
perkebunan ditambah hasil dari
usaha biro perjalanan itu mem-
buat dirinya temasuk orang kaya
di tanah jajahan Inggris. la ber-
gerak di bidang jasa pembe-
rangkatan dan pemulangan je-
maah haji Jawa dan Singapura -
Mekah dan sebaliknya.

Dalam perjalanan waktu,
ternyata untuk menggarap tanah
perkebunan di Pulau Cocob me-
merlukan banyak tenaga kerja.
Sementara itu upah buruh waktu
itu sangat mahal. Hal ini karena
bersamaan waktunya dengan di-
berlakukannya kebijakan pintu
terbuka di Hinda Belanda menu-
ju pada politik ekonomi liberal.’
Artinya pemerintah Hindia Be-
landa tidak perlu lagi menangani
langsung kegiatan ekonomi di ta-
nah jajahan seperti yang telah
dilakukan pada masa Tanam
Paksa (1830-1870) di Indonesia,
tetapi disewakan kepada pihak
swasta untuk mengelolanya. Pe-
merintah akan mendapat keun-
tungan dari sewa tanah itu.

Akibat banyaknya buruh
vang datang ke Deli Serdang un-
tuk menggarap perkebunan tem-
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bakau dan karet, Firma Al-Segaf
kesulitan mendapatkan tenaga
buruh untuk perkebunannya. Ji-
ka tidak ada buruh, perkebunan
karetnya akan terbengkalai. Itu
sebabnya Firma Al-Segaf me-
manfaatkan tenaga haji Jawa
vang telah selesai menunaikan
ibadah dan yang ingin kembali
ke tanah air atau tidak memiliki
uang untuk pergi menunaikan
ibadah haji ke Mekah.'® Kepada
merekalah lalu ditawarkan pin-
jaman uang untuk biaya perja-
lanan pergi atau pulang. Besar-
nya uang pinjaman itu masing-
masing tidak sama tergantung
dari kebutuhan. Untuk memba-
yar hutang ongkos perjalanan itu
dibuatlah “kontrak kerja” de-
ngan perusahaan Firma Al-Segaf
yang memiliki perkebunan di
pulau Cocob. Penawaran agar
calon jamaah atau yang sudah
haji bersedia bekerjasama de-
ngan Firma Al-Segaf dilakukan
di luar kota Jedah dengan sem-
bunyi-sembunyi. Apabila para
jemaah haji bersedia, mercka di-
bawa dengan kapal api ke Ma-
laka. Sejak itu para haji bukan
lagi orang yang bebas tapi “telah
tergadai”. Para calon atau haji
harus bekerja di tanah perkebu-
nan karet Firma Al-Segaf hingga
hutang mereka dinyatakan lunas,
barulah diperbolehkan melanjut-
kan perjalanan atau kembali ke
tempat asal (Hindia Belanda).
Sebaliknya, bagi calon jamaah,
sejak dari kampung halaman te-
lah diberi ongkos hingga Johor.
Di sana mereka bekerja sambil
mengembalikan uang vyang di-
pinjam, juga mengumpulkan
uang guna melanjutkan perja-
lanan ke Mekah, tetapi tetap da-
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lam pengawasan Firma Al-Segaf.
Adakalanya orang Nusantara,
ditinjau dari segi keuangan ada
di antara mereka yang sanggup
membayar ongkos perjalanan
menunaikan ibadah haji ke Me-
kah. Tetapi bagi mereka yang
tidak mampu terpaksa singgah
terlebih dahulu di Singapura,
bahkan ada yang tidak dapat
melanjutkan perjalanan hingga
Mekah. Mereka itu dikenal seba-
gai “Haji Singapura”. Kontrak
kerja itu terjadi karena dipe-
ngaruhi oleh adanya sikap jema-
ah yang terlalu cepat mengha-
biskan uang, tidak cukup mem-
bawa perbekalan, atau sulit me-
ndapatkan kredit dengan bu-
nga rendah, sehingga harus me-
ngambil kredit dengan bunga
tinggi. Dengan model kontrak se-
perti itu Menteri Luar Negeri Be-
landa mengatakan:

“.. model- contract, waarop
door Nederlandsch indische pil-
grims de verbintenissen woorden
gesloten, die hen ftot delging
hunner schuld aan de zooeven
genocemde firma wegens passa-
gekosten, tot arbeid in Djohor, of
in een der andere inlandsche
staten van Malaka verplichten’’”

Melalui putranya, Sayid
Omar Bin Mohamad Bin Ahmad
Al-Segaf seorang pengusaha ka-
pal api berusaha mencari calon
penumpang, dengan memanfa-
atkan tenaga syekh ketika ber-
ada di Jedah. Mereka berusaha
mendapatkan calon penumpang
sebanyak-banyaknya, terutama
jemaah Jawa vang telah selesai
menunaikan ibadah haji. Secara
samar seolah tidak ada paksaaan
para jemaah sejak di Jedah dia-
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jak membuat kontrak hutang un-
tuk keperluan transport pulang,
namun terlebih dahulu singgah
di Cocob sebagai tenaga kerja
pada perkebunan Sayid Moha-
mad Bin Ahmad Al-Segaf sam-
pai hutang mereka dinyatakan
lunas. Banyak jemaah Hindia
Belanda memilih melalui Seme-
nanjung Melayu menuju tanah
suci dengan menggunakan jasa
Firma Al-Segaf. Menurut Snouck
Hurgronje ' para jemaah lebih
senang di kapal Singapura kare-
na boleh masak sendiri dan di
dalam kapal banyak ditemukan
kemurahan hati dan sikap baik
para penumpang dan awak ka-
palnya. Snouck mengatakan:
“Men bedenke echte bovendien,
dat de hadji over reiscomfort
an-dere begrijpen heft dan wij,
enmij is uit ervaring bekend, dat
hon-derden pilgrims, selfs afge-
zien van den prijs, liever per Si-
ngapoera- boot varen. Hier mo-
gen zij zelf koken, terwij zij op de
Nederlandsche schepen der rijst
zo nat of ongaar gekookt moeten
ver-duwen als hun die voorgezet
word!, en ook in andere opzich-
ten beweren zeer velen, die be-
ide reisgelegenheden kunnen,
data an boord der Singapoera-
schepen in de regel meer vriige-
vugheid en wel willendhied je-
gens de hadjis worden be-
toond”

Aktivitas yang dilakukan
Firma Al-Segaf terhadap jemaah
vang berada di Singapura atau-
pun di Jedah sudah sejak 1885
dilaporkan oleh Konsul Belanda
di Singapura ataupun Jedah ke-
pada Gubernur Jenderal di Ba-
tavia ataupun Menteri Koloni di
‘s-Gravenhage tetapi tidak per-
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nah mendapat tanggapan. Bah-
kan dalam surat Konsul Belanda
di Singapura untuk Gubernur
dJenderal di Batavia tertanggal 12
Desember 1885 nomor 914, me-
ngusulkkan agar dilakukan pe-
nundaan kembalinya jamaah Ja-
wa ke Singapura sampai ada ja-
minan atas keamanan jamaah.
Pertimbangan konsul membuat
surat tersebut didasarkan atas si-
kap manusiawi terhadap keada-
an para jamaah yang sangat
menderita di tanah Cocob." Ke-
pedulian Konsul Lavino terha-
dap nasib jamaah Hindia Be-
landa bukanlah yang pertama
kali terjadi. Dikatakan “Reeds do-
or mijne ambtsvoor-ganger wer-
den jjverige pogingen gedaan,
om aan de hiermede be-doelde
misbruiken een einde te maken'*
(pejabat sebelum saya telah giat
melakukan usaha untuk menga-
khiri maksud penyalahgunaan
tersebut).

Berbagai usaha telah di-
lakukan oleh Konsul Belanda di
Singapura untuk menjamin kese-
lamatan para jamaah dari tinda-
kan para syekh dan menjamin
agar tidak terjadi pencurian ba-
rang-barang jamaah di kapal-ka-
pal. Upaya yang dilakukan pe-
merintah antara lain menga-
dakan koordinasi dengan Sir
Frederich, Kepala Pengadilan Si-
ngapura, Sir Cecil Smith mantan
Sekretaris Koloni serta Gubernur
Koloni. Untuk mengurangi deras-
nya arus jamaah ke Cocob, ha-
rus diberlakukan peraturan emi-
grasi bagi mereka yang mau ma-
suk Johor. Sehingga dengan
adanya bea emigrasi tersebut
membuat harga seorang buruh
menjadi mahal dan itu akan me-
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ngurangi jumlah kuli asing yang
didatangkan ke Cocob.'®

Pada tahun 1886 Konsul
Belanda di Singapura memper-
soalkan ini lagi. Usahanya men-
dapat tanggapan positif dari
Straits Settlement, bersungguh-
sungguh mendengar pengaduan
tentang tindakan Sayid Moha-
mad Bin Ahmad Al-Segaf, ayah
Sayid Omar Bin Mohamad Al-
Segaf itu. Dikatakan bahwa ja-
maah Hindia Belanda telah me-
nandatangani kontrak sebagai
pekerja pada perusahaan ini.
Mereka terikat untuk -membayar
kembali uang yang dipinjam.
Apabila seorang jamaah tidak
mampu membayar kembali ba-
gian utangnya, meninggal du-
nia, atau lari maka penanda-
tangan yang lain diwajibkan
membayar bagian itu. Mereka
(penandatangan kontrak) lalu
wajib menjadi buruh di Johor
atau di kota-kota lainnya di wi-
layah Singapura. Dalam surat
Konsul Jenderal Jedah kepada
Konsul Belanda di Singapura di-
katakan:
De betrekkelijke contracten zijn
dit jaar eenigzins gewigzigd en
opgemaakt volgens het hier bij-
gaand nieuw formulierin de
Engelcshe en Maleische talen.
Volgens dit contract mogen de
schuldenaren niet buiten Singa-
poere ten arbeid worden gesteld
ter aan-zuivering hunner schuld
Sayed Omar had hun echter
gezegd. ¢

Konsul Belanda di Singa-
pura maupun di Jedah sibuk me-
lakukan koordinasi dengan ber-
bagai pihak, usaha Firma Al-Se-
gaf terus berjalan. Rata-rata para
jamaah telah mempunyai hutang
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sebesar $ 50 per kepala. Hutang
tersebut dikembalikan secara
kredit selama 80 kali sebesar $ 2,
diambil dari gaji bulanan yang
diterima sebesar $ 4.50. Selama
masth mempunyai hutang, me-
reka terikat kerja di perkebunan.
Jamaah tidak memperkirakan
bahwa mereka terpaksa lama
tinggal di perkebunan akan me-
mbutuhkan pakaian, rokok, dan
lainnya. Keperluan itu tidak da-
pat dibayar bersama (dicicil),
kecuali harus membuat pinja-
man baru. Konsekuensinya ten-
tu hutang semakin bertambah.
Cara yang demikian itu memang
merupakan suatu strategi yang
dilakukan oleh pengusaha perke-
bunan agar jamaah tinggal lebih
lama dalam bekerja. Itu sebab-
nya jamaah terpaksa selama hi-
dupnya bekerja sebagai buruh
perkebunan, !’ tetapi ada di an-
tara mereka yang dapat melo-
loskan diri dan kembali ke kam-
pung halaman. Standard upah
buruh ini terlalu murah bila di-
banding dengan upah bulanan
buruh lepas di koloni Inggris se-
besar $ 5. Perbedaan upah yang
sangat mencolok itu menun-
jukkan adanya indikasi pemera-
san. Ditambah lagi tidak adanya
kontrol dari pihak manapun ma-
ka sudah biasa terjadi bila seo-
rang buruh baru dinyatakan lu-
nas hutangnya setelah bekerja
selama 3 tahun atau lebih.

Di tahun 1888 Konsul
Belanda di Singapura mengirim
surat kepada Gubernur Jenderal
tertanggal 25 Juni 1888 No.
651 menyatakan tetap akan
berusaha membebaskan jamaah
Hindia Belanda dari jeratan per-
janjian kontrak kerja dengan ber-
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pura-pura melunasi hutang ke-
pada Firma Al-Segaf. Sebalik-
nya, Firma Al-Segaf memberikan
pinjaman uang sebagai salah sa-
tu usaha agar jamaah Hindia
Belanda berkenan membuat per-
janjian kontrak kerja dan datang
ke Cocob selepas menyelesai-
kaan ibadah haji. Sementara itu
di Cocob sudah ada 400 buruh
yvang sedang menjalani kontrak
kerja. Mereka tinggal di sana
sebagaimana layaknya buruh
kerja; ma-suk pagi keluar petang
bergelut dalam pekerjaan karet.

Bahkan dalam surat Me-
nteri Luar Negeri Belanda ter-
tanggal ‘s-Gravenhage 18 April
1895 yang ditujukan kepada
Konsul Belanda di Singapura
mengatakan bahwa sejak 1892
praktik menyimpang yang per-
nah dilakukan Firma Al-Segaf
terulang dalam skala besar.!® Da-
lam surat tersebut dihimbau agar
pemerintah dapat melakukan
suatu tindakan prefentif terhadap
perbuatan Firma Al-Segaf itu.
Konsul hanya berharap bahwa
:" sampai seberapa jauh pena-
nganan yang akan dapat dila-
kukan oleh pemerintah untuk
mengakhiri penyimpangan terse-
but”. Konsul Belanda di Singa-
pura mengatakan:
“... ten einde te beoordeelen in
hoeverre de regeering c.q. stap-
pen zoude kunnen doe nom an-
dere misbruiken een einde te
maken. Heb ik de eer UH.Z. uit
te noodjgen een emstig en
nauw-gezet onderzoek te willen
naar het geen te deze plaat-
sgehad  heff en nog plaats
vind...”

Dalam pada itu sebelum
hutang lunas, surat jalan para
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haji (paspor haji - Mekkapassen)

itu ditahan oleh Firma Al-Segaf.

Walaupun kontrak telah selesai

dan jamaah ingin pulang, toh

pengembalian paspomya masih
dipersulit. Melihat kesengsaraan
yang terus menerus itu, konsul
hanya dapat berkata apakah hal
seperti itu yang disebut “Con-
tract for service” seperti yang ter-
tuang dalam “Straits Setlements

Labour Contract Ordonantie

1882", Sementara keadaan di la-

pangan tidak ada kontrol yang

dilakukan atas kontrak-kontrak
vang sudah ditandatangani. Ba-
nyak kontrak yang dijalani lebih

lama dari perjanjian, bahkan di-

nyatakan tidak pernah terlu-

nasi.!

Dalam perkembangan-
nya kemudian (1895) Firma Al-
Segaf telah memberlakukan pe-
raturan yang lebih ringan kepada
para jemaah. Setelah dilakukan
penyelidikan terhadap peruba-
han sikap Firma Al-Segaf yang
memberi kelonggaran seperti itu
ternyata bahwa :

1. atas usaha Konsul Belanda
di Singapura ( sejak sebelum
Konsul Lavino, misalnya tu-
an Read) berusaha bekerja
sama dengan Gubernur Ko-
loni Sir Frederick Weld serta
Sultan Johor mendesak Fir-
ma Al-Segaf untuk menga-
khiri petualangannya. Para
jemaah yang telah melunasi
hutang setiba di Singapura
dilarang di bawa ke Cocob.

2. Di Ondemeeming Sumatra

Timur telah terjadi penu-
runan harga buruh. Hal ini
disebabkan karena buruh-
buruh dari Jawa datang da-
lam jumlah sangat besar (di-
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kenal dengan sebutan kon-
trak Deli) membuat biaya
mendatangkan para haji dari
Mekah menjadi mahal dan
harus menunggu pengemba-
lian uang cukup lama.

Para Syekh milik Firma
Al-Segaf membantu jemaah me-
lunasi hutangnya kepada peru-
sahaan. Syekh ikut mengantar
pulang jamaah ke Jawa dan di
sana dilakukan pembayaran pe-
lunasan hutang. Jamaah juga
harus menanggung tiket syekh
berangkat pergi ke Jawa dan ti-
ket kembali pulang ke Singa-
pura. Jemaah yang membayar
hutangnya kepada syekh jumlah
besarannya bervariasi. Syekh
mendapat komisi besar atas usa-
ha ini. Adapun pertolongan yang
dilakukan itu dengan maksud
mendapat nama baik dan de-
ngan harapan mendapat jemaah
yang lebih banyak pada musim
haji yang akan datang. Tindakan
ini diizinkan oleh Firma Al-Segaf
karena tfanpa syekh ia tidak
mampu menagih tunggakan hu-
tang.

Terjadi lagi tindakan pe-
nyimpangan terhadap jemaah
oleh Firma Al-Segaf. Sebanyak
124 jamaah teken kontrak, me-
numpang kapal api Ocampo dan
tba di Singapura tanggal 6
Agustus 1895, Firma Al-Segaf ti-
dak lagi memaksa pergi ke Co-
cob atau Johor bagi jamaah
yang telah melunasi hutang. Te-
tapi bagi mereka yang tidak
dapat mengembalikan hutang
harus tetap tinggal di Cocob atau
Johor untuk bekerja.

Dengan adanya keluhan
yang terus menerus itu, konsul
mengambil langkah melakukan
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koordinasi dengan Sekretaris Ko-
loni dan Sultan Johor untuk
membentuk suatu komisi penye-
lidikan. Penyelidikan dilakukan
terhadap 5 orang Jawa ( wanita)
yang telah meninggalkan Cocob,
tidak mau bekeria lagi. Padahal
mereka dikatakan telah mene-
rima upah seperti pekerja lain-
nya. Gubernur Koloni minta ke-
pada Sultan Johor untuk mela-
kukan perlindungan kepada para
pekerja asing tersebut bila kesim-
pulan komisi itu benar adanya.?°
Kelima pekerja Jawa itu mem-
beritahukan bahwa dengan satu
tahun bekerja, maka hutang se-
besar $ 24 dolar dibayar. Tapi
telah lebih satu tahun bekerja
masih dinyatakan belum lunas,
bahkan gaji mereka ditahan. Di
antara mereka ada yang berani
melarikan diri dan mengadu ke
konsulat. Mereka juga dipaksa
untuk mengatakan kedatangan-
nya ke Cocob atas kemauan
sendiri, mereka tidak akan me-
nuntut Firma Al-Segaf dan tidak
akan mengadukan penanganan
di Cocob kepada konsulat. Kete-
rangan yang disampaikan itu
bertentangan dengan hasil pe-
nyelidikan komisi Sultan Johor.
Nampaknya komisi ini dengan
kekuasaannya akan membukti-
kan kepada dunia luar bahwa di
Cocob tidak terjadi sesuatu yang
meresahkan.

Melihat kenyataan itu,
konsul lalu mengusulkan kepada
Sekretaris Koloni, melarang emi-
grasi di Cocob.”’ ( “.. open do-
or mif aan den kolonisecrelaris
alhier gevichte vraagof het ver-
bod op de emigratienaar Co-
cob...”). Jika usul itu tetap tidak
diindahkan, maka tiap emigran
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dikenakan tarif emigrasi yang
tinggi bila hendak bekerja di Jo-
hor. Dr. Snouck Hurgronje? pun
memberi saran untuk melakukan
penyelidikan melalui jalan diplo-
matik bekerja sama dengan Kon-
sul Inggris, Pemerintah Turki,
dan penguasa Mekah terhadap
kebijakan yang diterapkan kepa-
da para jamaah Jawa di tanah
suci. ¥ Atas dasar saran Dr.
Snouck itu maka Gubernur Jen-
deral dalam surat keputusannya
30 Januari 1896 No. 4 memberi
kuasa kepada Menteri Koloni un-
tuk menjalin kerjasama dengan
pemerintah terkait { Inggris dan
Turki) tersebut untuk menga-
tasinya.?* Surat itu berbunyi an-
tara lain:
bk kan er mij derhalve toe
bepalen de aandacht van Uwe
Exellentie te vestigen op de do-
or Dr.Snouck Hurgronje aange-
toonde wenscheljjkeheid om
langs diplomatieken weg, zoo
mogeljjk met medewerking van
Engeland, en andere mogen-
heden, die de Turksche Regee-
ring er op aan fe dringen date
en einde worde gemaakt aan de
medewerking der Makkansche
autoriteiten fot de knevelarjjen,
waaran de bedevaartgangers in
het heilige land blootstaan”
Adanya tekanan yang di-
lakukan oleh pemerintah baik di
Batavia, koloni Inggris, maupun
Turki memaksa Firma Al-Segaf
memperbaiki aturan-aturan yang
diberlakukan untuk para jamaah
vang berhutang kepadanya.
Kontrak perjanjian diperbaharui,
ditulis dalam bahasa Inggris dan
Melayu agar dipahami para haiji.
Dalam kontrak itu jelas tertulis
barang siapa yang berhutang ti-
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dak boleh bekerja di luar Cocob.
Tapi secara lisan agar orang ter-
tarik dikatakan siapa saja boleh
bekerja di manapun sejauh ma-
sih di wilayah Straits Settlement
sekalipun hutang belum lunas.
Dengan penjelasan ini orang
berbondong-bondong
menandatangani kontrak.

Memang sulit meman-
tau secara pasti sistem kontrak
itu karena di pulau itu sangat ter-
tutup. Penjelasan yang disampai-
kan oleh konsul dianggap tinda-
kan bertentangan dengan isi
kon-trak “dat zulks in strijd is met
het contract”. * Aktivitas pembe-
rangkatan jamaah haji terjadi
lagi pada bulan Juli 1896 de-
ngan kapal api Glenfalach dan
Energia. Kapal api Glenfalach
membawa penumpang kurang
lebih 1100 jamaah, 300 jamaah
yang melakukan teken kontrak,
155 orang berasal dari Indone-
sia, selebihnya dari Semenan-
jung Melayu. Sedang kapal api
Energia berangkat membawa pe-
numpang jamaah haji Hindia
Belanda yang telah teken kon-
trak berjumlah 61 orang. % Ke-
tika itu Firma Al-Segaf membe-
kali diri dengan surat-surat yang
diberikan oleh Konsul Belanda di
Jedah seperti surat keberang-
katan yang ditandatangani kon-
sul dan stempel konsulat, se-
mentara surat jalan para jemaah
yang teken kontrak di cap de-
ngan tinta hijau.

Konsul Belanda di Jedah
sangat iba melihat keadaan je-
maah. Mereka bagaikan orang
tergadai, tanpa ada perlindu-
ngan hukum, bahkan tidak
memiliki bekal. Karena itu ia ber-
pesan kepada Konsul Belanda di

9
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Singapura agar melindungi kea-
manan dan memberi pertolo-
ngan serta campur tangan secara
hukum terhada? setiap tindakan
Firma Al-Segaf.*’

Konsul memohon kepa-
da Gubernur Jenderal agar pe-
merintah Hindia Belanda berse-
dia memulangkan mereka tanpa
dimintai ongkos, sehingga ter-
bebas dari pengaruh kontrak
ataupun para syekh. Menurut
Dr. Snouck Hurgronje, bahwa
akar permasalahan sebenarnya
terletak pada para jamaah itu
sendiri. Pemberlakuan Refour-
billyet ( karcis pergi — pulang) se-
perti yang diusulkan berkali-kali
oleh Konsul Belanda di Singa-
pura ataupun Jedah memang
bagus tapi juga banyak masalah-
nya, meskipun demikian peme-
rintah akan mencoba menerap-
kannya.?®

Dr. Snouck sekali lagi
mengingatkan kepada peme-
rintah bahwa memang pada
masa lalu, Firma Al-Segaf benar-
benar mempunyai tujuan me-
ngadakan kontrak kerja dengan
mengeksploitasi para jemaah un-
tuk mendapat tenaga kerja yang
murah bagi perkebunannya di
Cocob. Tapi sejak di Singapura
melalui cara-cara yang biasapun
dapat diperoleh tenaga kuli de-
ngan mudah dan murah, maka
cara-cara lama dengan mengeks-
ploitasi tenaga haji itu lalu diting-
galkan,
Kini tujuan utama firma
itu beralih dari cara lama, yaitu
memupuk bunga yang tinggi me-
lalui pinjaman uang dalam jang-
ka waktu yang cepat. Karena itu
kontrak kerja yang telah ditan-
datangani sejak di Jedah lalu

10
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menahan jamaah yang telah
teken kontrak. Setelah tiba di Si-
ngapura mereka itu seolah-olah
akan dibawa ke Cocob tapi ha-
nya pura-pura saja. Padahal se-
benar-nya hanya untuk menung-
gu hingga kerabat kerja mengi-
rim uang untuk melunasi hutang
mereka itu. Atau syekh bersedia
membantu melunasinya. Itu ber-
arti terjadi hutang baru. Bukan
lagi dengan Firma Al-Segaf, tapi
dengan syekh; yang tentu saja
mendapat bunga yang tinggi.
Pembayaran kepada syekh akan
dilakukan setiba di tanah air.?°

Para haji bukan fakir
miskin yang perlu mendapat ulu-
ran tangan, tapi mereka adalah
orang yang layak kredit. Karena
apapun uluran fangan peme-
rintah baik refourbillyet ataupun
tiket gratis pulang dari Singapura
ke Batavia, mereka tetap akan
berhutang karena dibelanjakan
untuk hal-hal yang tidak perlu.°
Namun karakteristik pribumi ini
belum dilakukan penelitian lebih
mendalam oleh Dr. Snouck. Ba-
gi mereka yang ingin kembali ke
tempat tinggal atau bekerja di
tempat lain tetapi tidak mem-
peroleh kembali paspor haji dari
Firma Al-Segali dapzlaat d(iianti ut}e-
ngan pa?or onsulat (konsulat-
passen) .3

Dalam perkembangan-
nya, dalam Firma Al-Segaf ter-
jadi fluktuasi keuangan. Di satu
saat memperoleh keuntungan,
tetapi di saat yang lain menga-
lami kerugian. Kali ini Firma Al-
Segaf mengalami kerugian yang
cukup berarti. Dari usaha mem-
bungakan uang sebesar $ 23.-
000 ternyata baru mendapat
uang $ 4000, para kreditur tidak
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banyak lagi yang tinggal di Si-
ngapura sehingga sulit dilacak
keberadaannya. Berdasarkan pe-
ngalaman itulah maka Firma Al-
Segaf tidak lagi gegabah, mudah
memberi pinjaman uang kepada
jemaah. la bersedia memberang-
katkan jemaah ke Singapura
apabila jemaah itu telah lebih
dahulu membayar karcis penum-
pang. [ni berarti melalui prose-
dur yang semestinya. Pada sisi
lain bila pemerintah baik Hindia
Belanda ataupun Singapura te-
lah memberlakukan tiket pergi-
pulang, maka kebijakan seperti
itu merupakan ancaman bagi-
nya. Dalam laporan Konsul Be-
landa di Singapura kepada Gu-
bernur Jenderal 5 Agustus 1896
No. 804 lampiran 72 dibenar-
kan bahwa pemerintah Singapu-
ra juga menyarankan agar mem-
berlakukan Retourbillyet bagi je-
maah yang akan berangkat me-
lalui Singapura dan Penang ke
Jedah. Namun menurut Konsul
Belanda bahwa secara politik ti-
dak harus dipaksakan.

Dari surat R. Abubakar
penerjemah Konsulat Belanda di
Jedah yang dibuat ketika dirinya
berada di Bangkok, ditujukan
kepada Konsul Jenderal Belanda
di Bangkok J.E. de Sturler 18 Ja-
nuari 1896 Rhs, terlihat bagai-
mana usaha yang dilakukan Fir-
ma Al-Segaf untuk menggagal-
kan refourbillyet :

...... doeloe Joesoef Gottan
(kepala Syekh), Sagaff (Said
Omar Al-Segaf), Nasif (Oemar
Nasif, syarif besar di Jedah) me-
minta pada toean Robinson
(agen Nederland Lloyd di
Belanda) soepaia pembesar
compagnij kapal die Europa
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akan larang pada agent-agentnja
di Indie djangan kloearken retour
biljet pada orang-orang hadji...
Maka sekarang saia soeda dapet
soerat soerat dari sobat sobat di
Indie tertoelis Oktober-Novem-
ber 1897 jang agent-agent di
sana firma kawat dari Europa
terseboet djangan keloearken
Rt.biljet ...adapoen magsoednja
itoe 4 orang djikalau orang-
orang hadji pakej Rtbiljet ija
mereka itoe tida bisa tjoeriken al
malam dan djoega kalau orang
hadji tiada dengan Rt. Biljet

brangkali nanti  kombalinja
banjak kakoerangan boewat siwa
kapal mendjadi musti tjari

oetang sagoff tida maoe trima
begitoe soepaia dia tinggal diatas
akan membetoelkan dirinja dari
pada jang memetjahkan dia poe-
nja contract serta dia berharap
dapat idzin atau prenta dari
Gouvernement Englis boewat
angkat lagi bri oetang pada
orang hadji..."®

Persekongkolan  Firma
Al-Segaf dan kroni-kroninya
harus segera diakhiri. Tapi kare-
na hambatan itu berada di ne-
geri orang (Semenanjung Mela-
yu) jelas harus mampu bekerja-
sama dengan negara-negara
lain. Melalui para Konsul Be-
landa di Singapura atau Jedah
upaya pembrantasan itu terus
dilakukan tanpa kenal lelah. De-
ngan adanya kerjasama terpadu
Batavia - Singapura ~ Johor -
Jedah — Turki menyulitkan usa-
ha Firma Al-Segaf menjaring je-
maah. Lambat laun usaha Firma
Al-Segaf pun berakhir.

11
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa
haji di Nusantara dan Semenan-
jung Melayu dilaksanakan se-
menjak agama Islam masuk dan
berkembang di sana. Kemudian
bertambah ramai setelah hilir
mudiknya kapal api dan dibu-
kanya terusan Suez (1869) mela-
lui Laut Merah.

Semenjak  Pemerintah
Belanda menguasai Nusantara,
ke-inginan masyarakat untuk
menunaikan ibadah haji tidak
pernah redup bahkan dapat
menimbulkan sikap fanatisme.
Untuk mengatasi rasa takut itu,
peme-rintah kolonial Belanda
campur tangan mengurusi per-
soalan haji di Nusantara dan
Semenanjung Melayu.

Pemberangkatan dan pe-
mulangan jemaah haji diperca-
yakan kepada tiga perusahaan
pelayaran ( disebut Kongsi Tiga).
Tetapi dalam perkembangannya
perusahaan tersebut tidak mam-
pu menanggulanginya sehingga
harus bekerjasama dengan peru-
sahaan swasta. Salah satu peru-
sahaan swasta itu adalah Firma
Al-Segaf.

Firma Al-Segaf dipimpin
oleh Sayid Muhamad bin Ahmad
Al-Segaf, berkedudukan di Si-
ngapura. Tetapi wilayah opera-
sionalnya mencakup Cocob, Jo-
hor, dan kepulauan Indonesia.
Perusahaan itu memanfaatkan
jemaah haji menjadi pekerja di
perkebunan karet di Cocob de-
ngan cara memberi pinjaman
uang untuk ongkos tapi dikem-
balikan dengan cara kredit me-
lalui potong gaji kontrak kerja
setiap bulan. Bagi jamaah cara
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vang demikian itu bukanlah su-
atu pemerasan, melainkan meru-
pakan bantuan bagi mereka
yang tidak punya dana untuk
melaksanakan ibadah haji. Ada
pula cara dilakukan dengan
memberi pinjaman uang ber-
bunga tinggi, tetapi pengemba-
liannya dalam waktu cepat.

Tindakan penyimpangan
yang dilakukan Firma Al-Segaf
mendorong pemerintah Belanda
menerapkan  peraturan-peratu-
ran pemberangkatan dan pemu-
langan jamaah haji, termasuk
penerapan Retourbilljet sehingga
lambat laun perusahaan itu me-
nurun dan tidak dapat berope-
rasi lagi.

Data aktivitas Firma Al-
Segaf ini dapat ditemukan di
Arsip Nasional Republik Indone-
sia (ANRI) di Jakarta, tanpa me-
nafikan data yang ada di negara
lain.
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Kehidupan itu tidur, dan maut selalu terjaga (melek). Sedangkan se-
seorang berada di antara keduanya, bagaikan bayangan yang berjalan.
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